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Abstrak 
Food waste merupakan makanan yang dikonsumsi manusia, tetapi dibuang dan tidak dikonsumsi 
karena berbagai alasan. Faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi status gizi balita seperti 
kebiasaan food waste, jika semakin banyak sisa makanan yang dihasilkan balita, maka semakin 
banyak pula zat gizi yang terbuang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
perilaku food waste dengan status gizi balita di Desa Blimbing Kecamatan Gatak. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan cross sectional dengan sampel sebanyak 63 responden, teknik 
pengambilan sampel menggunakan Sample Random Sampling. Data perilaku food waste 
dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner melalui wawancara dan pengukuran status gizi 
berdasarkan indikator BB/U menggunakan aplikasi WHO Antro. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perilaku food waste tidak baik sebesar 71,4% dan status gizi normal sebesar 63,49%, serta 
tidak ada hubungan antara perilaku food waste dengan status gizi pada balita (p=0,070; r=-0,230). 
Disimpulkan bahwa semakin rendah skor perilaku food waste cenderung status gizi normal pada 
balita. Diperlukannya penelitian lebih lanjut mengenai perilaku food waste dengan status gizi pada 
balita menggunakan kuesioner yang spesifik kepada makanan balita, sehingga penelitian lebih 
fokus mengetahui perilaku food waste dan status gizi pada balita. 

Kata Kunci: perilaku food waste, status gizi, balita 
 

Abstract 
Food waste is food that is consumed by humans but discarded and not consumed for various 
reasons. Indirect factors that can affect the nutritional status of toddlers, such as food waste 
habits, mean that the more food waste produced by toddlers, the more nutrients are wasted. 
This study aimed to analyze the correlation between food waste behavior and the nutritional 
status of toddlers in Blimbing Village, Gatak District. The research method used a cross-
sectional approach with a sample size of 63 respondents, and the sampling technique 
employed was Simple Random Sampling. Data on food waste behavior were collected 
using a questionnaire through interviews, and nutritional status was measured based on the 
weight-for-age (WFA) indicator using the WHO Anthro application. The results showed 
that 71.4% of food waste behavior was considered poor, and 63.49% of infants had normal 
nutritional status. There was no significant correlation between food waste behavior and 
nutritional status in infants (p=0.070; r=-0.230). It was concluded that lower food waste 
behavior scores tend to be associated with normal nutritional status in infants. Further 
research is needed on food waste behavior and nutritional status in infants using a 
questionnaire specific to infant food, so that the study can focus more on understanding 
food waste behavior and nutritional status in infants. 
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PENDAHULUAN 
Perilaku Food waste adalah kebiasaan seseorang dalam membuang makanan 

yang tersisa setelah konsumen selesai makan (Kemenkes RI, 2018). Food waste 

merupakan seluruh bahan makanan yang diperuntukan bagi konsumsi manusia, tetapi 

dibuang dan tidak dikonsumsi karena berbagai alasan seperti hilang, terdegradasi, atau 

diserang hama (FAO, 2013). Indonesia tidak secara khusus mendefinisikan food waste, 

namun Food waste termasuk dalam jenis sampah rumah tangga yang mudah terurai 

atau sampah organik, seperti tertuang pada Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012  

tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga. Indonesia tercatat sebagai penyumbang sampah makanan terbanyak.  

Berdasarkan data UNEP (United Nations Environment Programme), produksi 

food waste Indonesia mencapai 20,93 juta ton setiap tahun, disusul Filipina (9,33 juta 

ton), Vietnam (7,35 juta ton), Thailand (5,48 juta ton), Myanmar (4,67 juta ton), 

Malaysia (2,92 juta ton), Singapura (465.385 ton), Timor Leste (111.643 ton), dan 

Brunei Darussalam (34.742 ton). Kontribusi terbesar terhadap timbulan sampah 

makanan berasal dari sektor rumah tangga, yaitu sebesar 40,91%, jauh melebihi 

kontribusi dari pasar tradisional sebesar 17,35% (Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia, 2021). Penelitian Tamara, Mulyana, & Gunawan 

(2020) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa makanan yang terbuang 

dan tidak dimanfaatkan secara optimal mampu mencukupi kebutuhan pangan lebih dari 

28 juta orang yang mengalami ketidakcukupan pangan. BAPPENAS (2021) juga 

melaporkan bahwa sekitar 80% food waste di Indonesia terjadi pada tahap konsumsi 

oleh rumah tangga dan erat kaitannya dengan perilaku konsumen, sebagaimana 

dinyatakan oleh Parfitt, Barthel, & Macnaughton (2010) bahwa perilaku harian rumah 

tangga berkontribusi besar terhadap pemborosan makanan.  

Data Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten 

Sukoharjo tahun 2024 menunjukkan bahwa di Desa Blimbing Kecamatan Gatak, 

sampah rumah tangga yang terbuang dalam enam bulan mencapai 173,9 ton. 

Rendahnya jumlah dan kualitas konsumsi pangan merupakan penyebab langsung dari 

masalah gizi dan berkaitan erat dengan ketersediaan pangan. Food waste berdampak 

besar terhadap ketersediaan pangan, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Hal 

ini dapat memicu penurunan asupan gizi yang diperlukan tubuh (FAO, 2019; Rohaedi, 

Julia, & Gunawan, 2014). Data dari BAPPENAS (2021) menunjukkan bahwa kerugian 



     
   | Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 

energi akibat food loss dan food waste dari 11 komoditas pangan mencapai 618–989 

kkal per kapita per hari. Selain itu, kerugian protein sebesar 9,38 gram per hari atau 

sekitar 16,45% dari kebutuhan protein harian, serta kerugian lemak sebesar 3,98 gram 

per hari, yang mencakup sekitar 5,94% dari kebutuhan lemak harian. Rendahnya 

jumlah dan kualitas konsumsi pangan merupakan penyebab langsung dari masalah gizi 

dan berkaitan erat dengan ketersediaan pangan. Food waste berdampak besar terhadap 

ketersediaan pangan, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Hal ini dapat memicu 

penurunan asupan gizi yang diperlukan tubuh (Rohaedi , 2014; FAO, 2019). Data dari 

Bappenas (2021) menunjukkan bahwa kerugian energi akibat food loss dan food waste 

dari 11 komoditas pangan mencapai 618–989 kkal per kapita per hari. Selain itu, 

kerugian protein sebesar 9,38 gram per hari atau sekitar 16,45% dari kebutuhan protein 

harian, serta kerugian lemak sebesar 3,98 gram per hari, yang mencakup sekitar 5,94% 

dari kebutuhan lemak harian.  

Perilaku food waste di tingkat rumah tangga, khususnya oleh balita, menjadi isu 

penting yang berdampak pada status gizi anak. Makanan yang seharusnya dikonsumsi 

justru terbuang, menyebabkan hilangnya zat gizi penting seperti protein, vitamin, dan 

mineral yang dibutuhkan untuk proses metabolisme tubuh, termasuk produksi energi, 

sintesis protein, dan respons imun. Ketika asupan zat gizi terganggu akibat food waste, 

metabolisme tubuh pun tidak optimal, sehingga berisiko menyebabkan malnutrisi dan 

gangguan pertumbuhan pada balita (FAO, 2013; Gibson & Ashwell, 2014; Smith, 

2015). Salah satu dampak lanjutannya adalah meningkatnya kerentanan terhadap 

penyakit infeksi, seperti diare dan ISPA, yang merupakan faktor langsung penyebab 

terganggunya status gizi. Infeksi tersebut memperburuk kondisi gizi melalui 

mekanisme malabsorpsi nutrien, peningkatan kebutuhan energi, dan kehilangan zat gizi 

akibat muntah atau diare (Black , 2013). Di sisi lain, jenis pangan yang dikonsumsi juga 

memainkan peran penting, di mana makanan yang tinggi kalori namun rendah 

kandungan zat gizi esensial tidak mampu mendukung metabolisme tubuh dengan baik. 

Ketika pangan bergizi justru dibuang, asupan gizi semakin rendah dan risiko 

kekurangan zat gizi meningkat (Dewey & Adu-Afarwuah, 2008). Faktor lingkungan 

juga tidak dapat diabaikan, seperti sanitasi yang buruk, keterbatasan akses air bersih, 

dan kondisi sosial rumah tangga, yang dapat memperburuk kejadian infeksi dan 

memperkuat kebiasaan food waste (UN Environment, 2018).  
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Brennan & Browne (2021) juga menemukan bahwa kehilangan zat gizi sangat 

berkaitan erat dengan food waste, terutama pada bahan pangan bergizi tinggi seperti 

buah dan sayuran yang justru paling banyak terbuang. Temuan ini konsisten dengan 

hasil studi Khalid (2019) di Pakistan, yang menunjukkan bahwa sisa makanan 

menyebabkan kehilangan nutrisi yang dapat memperburuk kondisi kekurangan gizi dan 

kelaparan. Secara global, rata-rata food waste per orang mencapai 65 kg per tahun, 

dengan kontribusi terbesar dari sayuran (25%), sereal (24%), dan buah-buahan (12%) 

(Chen, Chaudhary, & Mathys, 2020). Kandungan zat gizi makro dan mikro seperti zat 

besi, vitamin A, vitamin C, serta serat berpotensi besar ikut terbuang, sehingga 

menghambat pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Penelitian oleh Trisha (2021) juga 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara food waste dan status gizi, terutama 

pada balita dengan status gizi buruk, di mana makanan seperti sumber karbohidrat, 

sayur, dan buah paling banyak terbuang. 

Menurut hasil survei status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 didapatkan bahwa 

balita dengan status gizi stunting sebesar 21,6%, balita wasting sebesar 7,7%, balita 

underweight sebesar 17,1% dan balita overweight sebesar 3,5% (Kemenkes, 2022). 

Menurut data prevalensi status gizi balita yang didapatkan dari puskesmas Gatak 

menurut indeks BB/U bulan agustus pada tahun 2021 di desa Blimbing Kecamatan 

Gatak adalah 44 atau 17,1% dari jumlah balita sebanyak 258 balita dengan kategori 

berat badan kurang. Berdasarkan data jumlah sampah rumah tangga dan status gizi 

balita di Desa Blimbing, Kecamatan Gatak mungkin memiliki hubungan, namun belum 

pernah diteliti sebelumnya sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perilaku food waste 

dengan status gizi balita di Desa Blimbing Kecataman Gatak. 

1. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Ferbruari 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita dan balita sejumlah 258 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Sample Random Sampling. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini adalah ibu balita dan balita (12-59 bulan) dan kriteria 

ekslusi dalam penelitian ini adalah data responden yang tidak lengkap dalam mengisi 

kuesioner.  
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Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner perilaku food 

waste yang sudah di validasi dan reliabilitas dengan kuesioner hasil modifikasi (Ahsan, 

2016; Ilham, 2018) serta Z-Score untuk mengukur status gizi. Hasil validitas >0,3 dan 

reliabilitas sebesar 0,823 dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Pada penelitian 

ini terdapat 10 item pertanyaan dengan 5 indikator perilaku food waste yaitu mengelola 

makanan, sisa konsumsi, perencanaan makanan, penyajian makanan dan kesadaran 

terhadap dampak. Perilaku asupan dikategorikan berdasarkan skor presentasi yaitu 

<60% perilaku tidak baik, 60-70% perilaku kurang baik, 70-80% perilaku cukup baik 

dan >80% perilaku baik (Abdelradi, 2018). Status gizi diolah berdasakan indikator 

BB/U menggunakan aplikasi WHO Antro. Klasifikasi status gizi berdasarkan indicator 

BB/U yaitu gizi buruk dengan nilai Z-Score < -3, gizi kurang dengan nilai Z-Score ≥ -

3 s/d Z-Score < -2, gizi baik dengan nilai Z-Score ≥ -2 s/d Z-Score ≤ 2, gizi lebih dengan 

nilai Z-Score > 2. Data yang diperoleh akan diolah menggunakan computer melalui 

program SPSS 20.0. Uji statistik dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas yaitu perilaku food waste dengan variabel terikat yaitu status gizi balita. Hasil 

analisis menggunakan uji statistik Rank Spearman P<0,05. Dalam penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan nomor 1200/KEPK-FIK/V/2025.
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.1 Karakteristik Responden 

Gambaran umum karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu ibu balita dan 

balita yang berjumlah 63 orang yang meliputi usia, jenis kelamin, perilaku food 

waste dan status gizi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi % 
Usia 

 1-3 tahun 43 68,25 
 4-6 tahun 20 31,75 

Total 63 100 
Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 31 49,2 
 Perempuan 32 50,8 

Total  63 100 
Perilaku Food waste    Tidak Baik 45 71,4 

 Kurang Baik 12 19 
 Cukup Baik 5 7,9 
 Baik 1 1,6 

Total 63 100 
Status Gizi Balita    Berat Badan Sangat Kurang 4 6,35 

 Berat Badan Kurang 10 15,87 
 Berat Badan Normal 40 63,49 
 Berat Badan Lebih 9 14,29 

Total 63 100 
Responden pada penelitian ini terbanyak berusia 1-3 tahun, yaitu sebanyak 43 

orang (68,25%), dan usia paling sedikit yaitu berusia 4-6 tahun sebanyak 20 orang 

(31,75%). Berdasarkan tabel Angka Kecukupan Gizi (AKG) diketahui bahwa anak 

usia 1-3 tahun membutuhkan energi sebanyak 1.350 kkal, protein sebanyak 20 g, 

lemak sebanyak 45 g, dan karbohidrat sebanyak 215 g. pada anak usia 4-6 tahun 

kebutuhan energi sebanyak 1.400 kkal, protein sebanyak 25 g, lemak sebanyak 50 

g, dan karbohidrat sebanyak 220 g. Jenis kelamin perempuan sebanyak 31 orang 

(50,8), tidak jauh dengan laki-laki yaitu sebanyak 31 orang (49,2%). Sebanyak 45 

ibu balita (71,4%) menujukkan perilaku food waste dalam kategori tidak baik, 

sedangkan kategori baik hanya 1 orang (1,6%). Faktor yang mempengaruhi 

perilaku food waste tidak baik seperti perencanaan sebelum berbelanja, saat 

berbelanja makanan, persiapan memasak, mengonsumsi makanan, kebiasaan 
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makan di luar, hingga perilaku pengelolaan sampah (Abdelradi, 2018). Dampak 

perilaku Food waste yang tidak dihabiskan menyebabkan pemborosan biaya, 

sedangkan efek yang lebih penting dari sisa makanan adalah asupan zat gizi tidak 

memadai, terutama asupan kalori yang tidak memenuhi syarat merupakan faktor 

resiko terjadinya kekurangan gizi dan bisa dikatakan bahwa sisa makanan 

merupakan indikator awal terjadinya malnutrisi (Indraswari, Achadi, & Mutiara, 

2020).  

Status gizi merupakan kondisi tubuh yang merupakan hasil akhir dari 

keseimbangan antara zat gizi yang masuk ke dalam tubuh dan penggunaannya. 

Masalah gizi yaitu gizi kurang maupun gizi lebih, akan meningkatkan kerentanan 

terhadap penyakit, khususnya risiko terjadinya penyakit tidak menular, bila masalah 

ini berlanjut hingga dewasa dan menikah akan berisiko mempengaruhi kesehatan 

janin yang dikandungnya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Diketahui bahwa status gizi balita yang mengalami berat badan normal sebanyak 

41 balita (65,08%), berat badan kurang sebanyak 10 balita (15,87%), berat badan 

lebih sebanyak 8 balita (12,7%) dan berat badan sangat kurang sebanyak 4 balita 

(6,35%). Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi. 

Tidak sedikit keluarga yang tidak mengerti kebutuhan khusus bayi, tidak tahu 

bagaimana cara membuat makanan sapihan dari bahan yang tersedia di sekitar 

mereka atau tidak mampu menyediakan makanan yang bernilai gizi baik. Selain itu, 

sosial ekonomi juga merupakan faktor yang mempengaruhi status gizi. 

Keterbatasan penghasilan keluarga turut menentukan mutu makanan yang 

disajikan. Tidak dapat disangkal bahwa penghasilan keluarga akan turut 

menentukan hidangan yang disajikan untuk keluarga sehari-hari, baik kualitas 

maupun jumlah makanan (Marimbi, 2014).  

Brennan & Browne (2021) juga menemukan bahwa kehilangan zat gizi sangat 

berkaitan erat dengan food waste, terutama pada bahan pangan bergizi tinggi seperti 

buah dan sayuran yang justru paling banyak terbuang. Temuan ini konsisten dengan 

hasil studi Khalid et al  (2019) di Pakistan, yang menunjukkan bahwa sisa makanan 

menyebabkan kehilangan nutrisi yang dapat memperburuk kondisi kekurangan gizi 

dan kelaparan. Secara global, rata-rata food waste per orang mencapai 65 kg per 

tahun, dengan kontribusi terbesar dari sayuran (25%), sereal (24%), dan buah-

buahan (12%) (Chen et al., 2020). Kandungan zat gizi makro dan mikro seperti zat 
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besi, vitamin A, vitamin C, serta serat berpotensi besar ikut terbuang, sehingga 

menghambat pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Penelitian oleh Trisha (2021) 

juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara food waste dan status gizi, 

terutama pada balita dengan status gizi buruk, di mana makanan seperti sumber 

karbohidrat, sayur, dan buah paling banyak terbuang. 

2.2 Hubungan Perilaku Food waste dengan Status Gizi 
Pada penelitian ini diketahui tidak terdapat hubungan perilaku food waste dengan 

status gizi pada, hasil analisis pada Tabel 2. 

Tabel 2. Sebaran Status Gizi Responden Berdasarkan Perilaku Food waste 

perilaku 
Food 
waste 

Status gizi total 
Berat badan 

sangat kurang 
Berat badan 

kurang 
Berat badan 

normal 
Berat badan 

lebih 
N % 

N % 7 % N % N % 
Tidak 
baik 2 4,44 6 13,33 29 64,44 8 17,78 54 100 

Kurang 
baik 1 8,33 2 16,67 8 66,67 1 8,33 3 100 

Cukup 
baik 1 20 2 40 2 40 0 0 5 100 

Baik 0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 
Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa responden dengan perilaku food 

waste tidak baik cenderung lebih besar dengan status gizi berat badan normal 

sebanyak 64,44% atau 29 orang. Perilaku kurang baik lebih banyak pada status 

gizi normal yaitu sebesar 66,67% atau 8 orang, pada perilaku cukup baik pada 

berat badan kurang dan normal memiliki kesamaan yaitu sebesar 40% atau 2 

orang, serta perilaku baik pada berat badan normal sebesar 100% atau 1 orang. 

Tabel 3. Hubungan Perilaku Food waste dengan Status Gizi 

Variabel Min Max Mean r P value 

Perilaku Food waste 1,00 4,00 2.8571 
-0,230 0,070 

Status Gizi Balita 7,50 87,50 51,5873 

Berdasarkan hubungan antara perilaku food waste dengan status gizi 

balita dilakukan menggunakan uji Rank Spearman. Hasil analisis menunjukkan 

nilai koefisien korelasi Pearson sebesar -0,230 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,070. Jumlah responden yang dianalisis sebanyak 63 orang. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara perilaku food waste dengan 

status gizi balita di Desa Blimbing Kecamatan Gatak. Nilai koefisien negative 
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menunjukkan hubungan yang berlawanan, yaitu semakin tinggi skor perilaku 

food waste tidak baik, cenderung diikuti oleh status gizi normal. Namun, karena 

nilai signifikansi >0,05 (p = 0,070), maka tidak terdapat hubungan yang 

signifikan. 

Perilaku food waste yang tidak baik tidak serta-merta berkaitan dengan kondisi 

gizi anak balita dalam penelitian ini, hal ini juga bisa dipengaruhi oleh banyak 

faktor lain, seperti pola pemberian makan sehari-hari dan asupan gizi secara 

keseluruhan. Hal ini didukung berdasarkan penelitian Dhyani (2023) yang 

menyatakan bahwa pola pemberian makan yang tepat dapat mempengaruhi status 

gizi pada balita, jika pemberian makan yang tepat pada balita maka akan 

mengurangi resiko status gizi, menurut penelitian Husin (2008) terdapat interaksi 

antara pola asuh orang tua dan pola makan anak terhadap status gizi balita dari 

pemberian makanan, higien dan sanitasi lingkungan. Responden dalam penelitian 

ini sebagian besar berada dalam kategori status gizi normal, meskipun mereka 

memiliki perilaku food waste yang tidak baik. Artinya, makanan yang terbuang 

belum tentu merupakan bagian utama dari asupan anak balita. Bisa jadi porsi yang 

dibuang adalah makanan tambahan atau sisa makanan orang dewasa yang tidak 

berdampak langsung terhadap gizi anak, meskipun perilaku food waste tinggi, 

namun kemungkinan balita tetap mendapatkan makanan bergizi dari sumber lain, 

misalnya pemberian susu ASI atau susu formula, makanan tambahan atau 

konsumsi makanan pokok secara rutin. 

Hal ini didukung berdasarkan penelitian Azazi (2024) di Kecamatan Tanah 

Sareal, Kota Bogor, menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

perilaku food waste yang tinggi dan pola pemberian makan yang kurang tepat dapat 

mempengaruhi status gizi balita. Selain perilaku food waste, faktor lain seperti 

pengetahuan gizi ibu, pola pemberian makan dan asupan zat gizi makro juga 

berperan penting dalam menentukan status gizi balita. Penelitian oleh Sientia 

(2024) menunjukkan bahwa pengetahuan gizi ibu dan sisa makanan anak 

berhubungan dengan status gizi anak 
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3. PENUTUP 
3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara perilaku food waste 

dengan status gizi balita, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. 

3.2 Saran 
Diperlukannya penelitian lebih lanjut mengenai perilaku food waste dengan 

status gizi pada balita menggunakan kuesioner yang spesifik kepada makanan 

balita, sehingga penelitian lebih fokus mengetahui perilaku food waste balita dan 

status gizi pada balita. 
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